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ABSTRAK

IMA CHOIRUL AMALA, 2023, EFEKTIVITAS ANTIPIRETIK
EKSTRAK ETANOL DAUN SAMPARE (Glochidion philippicum
(Cav.) C.B.Rob.) PADA MENCIT PUTIH JANTAN (Mus
musculus) YANG DIINDUKSI PEPTON, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.
Dibimbing oleh Dr. apt. Tri Wijayanti, S.Farm., M.P.H. dan apt.
Jamilah Sarimanah, M.Si.

Daun sampare (Glochidion philippicum (Cav.) C.B.Rob.)
merupakan tanaman yang mengandung metabolit sekunder seperti
flavonoid, tanin, steroid, alkaloid dan saponin yang berpotensi sebagai
antipiretik. salah satu penyebab demam yaitu pepton. Tujuan penelitian
ini adalah menguji efektivitas daun sampare (Glochidion philippicum
(Cav.) C.B.Rob.) sebagai antipiretik terhadap mencit putih jantan (Mus
musculus) yang diinduksi pepton.

Penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%. Hewan uji mencit putih jantan sebanyak 25 ekor dibagi
menjadi 5 kelompok. Kelompok | kontrol negatif diberi suspensi CMC-
Na 0,5%, kelompok Il kontrol positif parasetamol dosis 65 mg/kg BB
mencit, kelompok 111, IV dan V mendapatkan suspensi ekstrak daun
sampare dosis 200, 400, dan 800 mg/kg BB mencit. Mencit diinduksi
demam dengan menggunakan pepton dosis 0,5 mL/g BB mencit secara
subkutan. Suhu tubuh mencit diukur menggunakan termometer digital
melalui rektal. Suhu diukur setiap 15 menit selama 180 menit.
Diperoleh data Tnormal, Tdemam, dan T setiap 15 menit berikutnya.
Data hasil pengamatan kemudian digunakan untuk menghitung DAP
dan data rata-rata DAP dianalisis menggunakan uji Shapiro wilk dan
Repeated measures parametrik ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
sampare memiliki efektivitas antipiretik terhadap mencit putih jantan.
Dosis efektif ekstrak etanol daun sampare sebagai antipiretik adalah
800 mg/kg BB mencit.

Kata kunci : Daun sampare, antipiretik, pepton, mencit putih jantan.
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ABSTRACT

IMA CHOIRUL AMALA, 2022, ANTIPYRETIC EFFEC-
TIVENESS TEST OF SAMPARE LEAVES EXTRACT
ETHANOL (Glochidion philippicum (Cav.) C.B.Rob.) IN MALE
WHITE MICE (Mus musculus) PEPTONE INDUCED, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Tri Wijayanti, S.Farm.,
M.P.H. and apt. Jamilah Sarimanah, M.Si.

Sampare leaves (Glochidion philippicum (Cav.) C.B.Rob.) are
plant that contains secondary metabolites such as flavonoids, tannins,
steroids, alkaloids and saponins which have potential as antipyretic.
One of the causes of fever is pepton. The purpose of this study was to
test the determine effectiveness of sampare leaves (Glochidion
philippicum (Cav.) C.B.Rob.) as an antipyretic against in male white
mice (Mus musculus) induced by peptone.

This study used was obtained by maceration method using 96%
ethanol. A total of 25 male white mice were divided into 5 groups.
Group | negative control was given 0,5% CMC-Na suspension, group
Il positive control was given paracetamol dose 65 mg/kg body weight
of mice, groups IlI, IV and V were given a suspension of ethanol
extract of sampare leaves at doses of 200, 400, dan 800 mg/ kg body
weight of mice. Mice induced fiver by using a peptone dose 0,5 mL/g
body weight of mice subcutaneously. The body temperature is
measured using a digital rectal thermometer, the temperature was
measured every 15 minutes to 180 minutes. The data is used to
calculate DAP and average of DAP were analyzed by Shaphiro-wilk
test and Repeated measures parametrik ANOVA test.

The results showed that the ethanol extract of sampare leaves
could provide antipyretic activity against male white mice. The
effective dose of ethanol extract of sampare leavesas an antipyretic is
800 mg/kg body weight of mice.

Key words : Sampare leaves, antipyretic, peptone, white male mice.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Demam adalah kondisi dimana suhu tubuh meningkat di atas
suhu normal atau lebih dari 37°C. Ini merupakan gejala awal terjadinya
infeksi dan dapat disebabkan oleh kelainan metabolisme serta faktor
lainnya. Peningkatan sintesis prostaglandin juga dapat menyebabkan
demam, di mana prostaglandin bekerja di pusat termoregulasi
hipotalamus untuk meningkatkan produksi panas dalam tubuh. Hal ini
mengganggu keseimbangan produksi dan pengeluaran panas, sehingga
terjadi peningkatan suhu tubuh (Ismoedijanto, 2016). Demam yang
tidak segera diberi penanganan akan berdampak buruk dan bisa
menyebabkan terjadinya kekurangan oksigen, dehidrasi, nafsu makan
menurun, lemas, sakit kepala, dan nyeri pada otot serta hal terburuk
yang bisa terjadi seperti kerusakan pada saraf otak, epilepsi bahkan bisa
menyebabkan kematian. Dibutuhkan cara agar dapat mengurangi
dampak buruk dari demam dengan diberikan terapi yang berkhasiat
sebagai antipiretik (Guyton, 1996).

Suhu tubuh normal adalah antara 36,5°C-37°C. Kenaikan suhu
tubuh di atas 41,2°C disebut hiperpireksia dan suhu tubuh di bawah
35°C disebut hipotermia (Newman, 2002). Antipiretik adalah obat yang
dapat menurunkan demam. Parasetamol adalah contoh antipiretik yang
umum digunakan. Parasetamol sebagai antipiretik bekerja menghambat
menghambat enzim cyclooxigenase (COX) yang berperan dalam
sintesis prostaglandin sehingga menurunkan suhu tubuh (Jozwiak,
2014). Parasetamol dimetabolisme di hati dan jika dikonsumsi terus —
menerus atau berlebihan dapat menyebabkan gagal hati akut, gagal hati
fulminal, dan transplantasi hati (Larson et al., 2005). Terapi alternatif

yang dapat digunakan adalah bahan-bahan alami sebagai obat
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tradisional. Minat masyarakat dalam memanfaatkan obat tradisional
sangat besar dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat untuk
pengobatan yang efektif, aman, dan ekonomis. Masyarakat mulai
kembali pada pengobatan  tradisional. = Penggunaan  obat
tradisional/herbal relatif lebih aman, murah, dan juga efek sampingnya
lebih ringan dibandingkan obat-obatan pabrik (Putra, 2015).

Masyarakat telah memanfaatkan tumbuhan sebagai obat. Salah
satunya adalah tumbuhan sampare, tumbuhan endemis yang banyak
dijumpai dan tersebar di Teluk Cendrawasih yaitu Kabupaten Biak
Numfok Provinsi Papua. Tumbuhan ini tumbuh secara liar pada daerah
hutan tropis dengan habibat di lahan terbuka, ladang, kebun atau di tepi
jalan dengan tanah yang gembur dan agak kering. Sampare yang
tumbuh di hutan tropis berada dari dataran rendah hingga dataran tinggi
dengan ketinggian antara 8 - 25 mdpl. Sampare merupakan tumbuhan
dari suku Euphorbiaceae. Masyarakat lokal memanfaatkan daun
sampare secara tradisional sebagai obat untuk penyakit malaria dan
juga untuk menurunkan demam (Chrystomo et al., 2016).

Sampare adalah salah satu tanaman yang secara turun-temurun
dimanfaatkan oleh penduduk setempat namun sedikit diketahui oleh
masyarakat luas. Informasi dan publikasi tentang tumbuhan sampare
terutama khasiatnya sebagai penurun demam sangat terbatas. Informasi
dan data dari penelitian ini tentunya sangat dibutuhkan tidak hanya
untuk masyarakat sekitarnya, tetapi juga untuk kepentingan riset,
pendidikan dan pelestarian lebih lanjut, terutama dalam penemuan
obat-obatan baru. Pendekatan pada masyarakat lokal adalah langkah
awal dalam mencari informasi tentang resep tradisional yang manjur
karena obatnya sangat bermanfaat. Pendekatan ini adalah pendekatan
etnofarmasi (Kuncari, 2019). Etnofarmasi merupakan bidang ilmu yang

melibatkan berbagai disiplin dan mengkaji pemanfaatan tumbuhan
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sebagai obat. Cara pemanfaatan tanaman obat sebagai bagian dari
budaya suatu kelompok masyarakat. Pendekatan etnofarmakologis juga
mengkaji pengetahuan masyarakat lokal dalam memanfaatkan
tanaman-tanaman lokal yang memiliki potensi obat berdasarkan
pengalaman turun-temurun. Pendekatan-pendekatan ini perlu dilakukan
agar dapat memberikan pemahaman terkait perbandingan pengobatan
sintesis dengan pengobatan herbal (Syifa, 2011). Etnofarmasi
tumbuhan sampare sudah lama dimanfaatkan oleh masyarakat setempat
dengan cara meminum air rebusannya (Chrystomo et al., 2016).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dari Oktalia et al., (2017)
menyebutkan bahwa tanaman sampare secara empiris digunakan
sebagai obat anti malaria, penurun demam, dan memiliki kandungan
antioksidan. Terdapat dugaan bahwa salah satu senyawa metabolit
sekunder yang terdapat dalam daun sampare memiliki peran penting
dalam efek tersebut. Senyawa flavonoid dan alkaloid bekerja sebagai
antipiretik dengan mekanisme penghambatan enzim siklooksigenase 2,
yang mencegah pembentukan prostaglandin sebagai mediator reaksi
akibat peningkatan suhu tubuh (Suhartono et al., 2010). Saponin, disisi
lain, diyakini dapat menurunkan suhu tubuh dengan cara menghambat
interaksi antara pirogen eksogen yang masuk ke dalam tubuh melalui
reseptornya (Suwertayasa et al., 2013). Tanin terutama korilargin dan
geranin, menghambat pelepasan sitokin yang memediasi demam
(Moreira et al., 2013). Kuinon yang ada dalam daun sampare adalah
senyawa metabolit sekunder yang memiliki potensi sebagai agen
antimalaria, dan kemungkinan besar berperan aktif dalam menghambat
atau bahkan membunuh Plasmodium (Oktalia et al (2017).

Penelitian Angel et al., (2020) adalah penelitian yang menguji
aktivitas antipiretik ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) pada
tikus dengan dosis 200, 400, dan 800 mg/kg BB selama 180 menit.
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Tanaman jarak pagar termasuk dalam famili yang sama dengan
sampare, yaitu Euphorbiaceae. Diduga bahwa efek antipiretik dari
ekstrak etanol daun jarak pagar disebabkan oleh kandungan senyawa
flavonoid dan beberapa senyawa lain. Penelitian Khairuddin et al.,
(2021) dalam meneliti parameter spesifik dan non-spesifik ekstrak
etanol daun sampare menunjukkan hasil analisis senyawa fitokimia
dalam ekstrak etanol 70% daun sampare meliputi flavonoid, tanin,
saponin, alkaloid dan kuinon.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti menggunakan
dosis 200, 400, dan 800 mg/kg BB mencit putih yang merujuk pada
penelitin Angel et al., (2020) sebagai dosis ekstrak etanol daun sampare
dalam penelitian ini. Diharapkan dengan dosis tersebut bisa mendapat
hasil dosis yang efektif serta menggunakan pelarut etanol 96% agar
dapat menunjukkan hasil analisis senyawa fitokimia yang lebih baik
dari penggunaan pelarut etanol 70% pada penelitian Khairuddin et al.,
(2021). Minimnya penelitian terkait uji antipiretik dari ekstrak etanol
daun sampare juga menjadi latar belakang peneliti melakukan
penelitian ini. Tujuan penelitian ini agar dapat diketahui benar ada atau
tidak efektivitas antipiretik pada ekstrak etanol daun sampare serta
dosis efektif. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
terkait manfaat tumbuhan sampare terutama pada daun yang digunakan
sebagai bahan baku obat dan dapat meningkatkan jaminan mutu suatu

produk yang akan dibuat.



B. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ekstrak etanol daun sampare (Glochidion philippicum (Cav.)

2.

C.B.Rob.) memiliki efektivitas antipiretik pada mencit putih jantan
(Mus musculus)?

Berapa dosis efektif dari ekstrak etanol daun sampare (Glochidion
philippicum (Cav.) C.B.Rob.) sebagai penurun demam pada mencit
putih jantan (Mus musculus)?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui ekstrak etanol daun sampare (Glochidion
philippicum (Cav.) C.B.Rob.) memiliki efektivitas antipiretik pada

mencit putih jantan (Mus musculus).

. Untuk mendapatkan dosis efektif dari ekstrak etanol daun sampare

(Glochidion philippicum (Cav.) C.B.Rob.) pada mencit putih jantan
(Mus musculus) sebagai obat antipiretik.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dalam penelitian ini adalah:

1.

Mengembangkan penelitian efek farmakologi dari ekstrak etanol

daun sampare (Glochidion philippicum (Cav.) C.B.Rob.).

. Menambah wawasan pengobatan dengan bahan alam dan secara

ilmiah dapat memperkuat informasi khasiat dari daun sampare
(Glochidion philippicum (Cav.) C.B.Rob.).

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi secara ilmiah
kepada masyarakat tentang efek daun sampare sebagai antipiretik

sehingga dapat dikembangkan obat baru dari daun tersebut.
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